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ABSTRAK
Kepribadian manusia adalah organisasi dinamis dalam individu. Kepribadian adalah pembentukan diri juga 
merupakan hasil adaptasi dengan lingkungannya. Kepribadian yang memiliki pengaruh dengan stres kerja 
adalah tipe A kepribadian yang dijelaskan selalu menempatkan diri di bawah tekanan stabil waktu, selalu 
berorientasi pada pekerjaan, melakukan tugas sebanyak mungkin dalam jangka pendek. Peran ini merupakan 
bagian yang harus dicapai oleh seorang individu dalam membantu kelompok untuk mencapai tujuannya, 
peran ini dimainkan oleh individu merupakan sumber stres, terutama jika ada kasus ketidakjelasan peran 
(ambiguitas peran), konflik dalam peran (konflik peran) atau peran berat badan berlebih dan terlalu sedikit 
(peran kelebihan beban-beban di bawah).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep Kepribadian Tipe A dan Peran terhadap stres kerja. Hal ini 
diharapkan dapat memberikan masukan tentang Reformasi Pemerintah di Kantor Inspektur Kabupaten 
Tulung Agung dalam menentukan kebijakan. Sampel dalam penelitian ini adalah di Kantor Pemerintah 
Aparatur Inspektorat Kabupaten Tulungagung yaitu sebanyak 102 responden. Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Model persamaan struktural (SEM), dan model pengukuran adalah Analisis 
Faktor Konfirmatori [CFA].
Dengan menggunakan AMOS 4.01, hasil pengujian menunjukkan bahwa faktor kepribadian Tipe A memiliki 
signifikan positif terhadap faktor stres kerja, dan peran faktor yang berpengaruh signifikan positif terhadap 
Faktor Stres pekerjaan.
 Stres Kerja, Kepribadian Tipe A Peran,
Human personality is a dynamic organization inside an individual. Personality is the formation of the self is 
also a result of adaptation to its environment. Personalities who have influence with the job stress is type A 
personality that is described always put themselves under the steady pressure of time, always oriented to the 
job, doing the task as much as possible in the short term. The role is a part should be accomplished by an 
individual in helping the group to achieve its goals, the role is played by individual is a source of stress, 
especially if there's case of obscurity role (role ambiguity), the conflict in the role (role conflict) or the role of 
excess weight and too little (role overload-under load).
This study aims to analyze the concept of Type A Personality and the Role toward job stress. It's expected to be 
able provide input on Government Reform in the District Tulung Agung's Inspector Office in determining 
policy. The sample in this research is in the Office of Government Apparatus Inspectorate Tulungagung District 
is 102 respondents. The analysis technique that's used in this study is Structural Equation Modeling (SEM), and 
the measurement model is Confirmatory Factor Analysis [CFA].
By using AMOS 4.01 the test results show that Type A personality factor has a positive significant toward job 
stress factors, and role factors influential a positive significant toward job Stress Factor. 
Job Stress, Personality Type A, Role
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ABSTRACT
Key word: 
- 181 -
Majalah Ekonomi Tahun XII, No. 1 April 2012
1. PENDAHULUAN
Dalam era globalisasi dewasa ini salah satu tantangan 
besar yang dihadapi oleh pemerintah khususnya 
pemerintah daerah adalah bagaimana menampilkan 
aparatur yang profesional, memiliki etos kerja yang 
tinggi, keunggulan kompetitif dan kemampuan 
memegang teguh etika birokrasi dalam menjalankan 
tugas dan fungsinya dengan baik serta terbebas dari 
Kolusi, Korupsi dan Nepotisme. Tantangan tersebut 
merupakan hal yang beralasan mengingat secara 
empirik masyarakat di daerah menginginkan agar 
aparat pemerintah dalam menjalankan tugas-
tugasnya dapat bekerja secara optimal yang akhirnya 
dapat memberikan bukti yang terbaik terhadap 
masyarakat.
Demi terwujudnya pemerintahan daerah yang baik 
maka diperlukan Inspektorat yang melakukan 
pengawasan intern di lingkungan instansi peme-
rintah daerah. Pengawasan memiliki fungsi untuk : 
mengantisipasi, memonitor dan merespon perubahan 
keadaan, menghindari kesalahan berganda dan 
menyesuaikan atau membantu menciptakan keter-
tiban pada kompleksitas organisasi pemerintahan 
daerah, dalam melakukan tugas pengawasan 
diperlukan sumber daya manusia yang memiliki 
kredibilitas yang tinggi, independensi dan bertang-
gungjawab terhadap tugas-tugasnya.
Aparatur pemerintah di kantor Inspektorat 
merupakan pengawas intern yang bertugas 
mengawasi kinerja Pemerintah daerah, dalam hal ini 
memonitor setiap kebijakan-kebijakan publik yang 
ada di kabupaten serta meminimalisir setiap 
pelanggaran-pelanggaran indisipliner yang dilakukan 
oleh aparatur di instansi-instansi pemerintah daerah 
lainnya yang merupakan bagian dari pembinaan guna 
terciptanya pemerintahan daerah yang bersih dan 
bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme. Keberhasilan 
dalam tugas pengawasan tidak lepas dari masalah 
kepribadian dan peran yang dijalankan oleh individu, 
masalah kepribadian dan peran merupakan poin 
penting dalam keberhasilan suatu organisasi sehingga 
harus  dikelola dengan baik agar tidak timbul stress 
kerja.
Kepribadian manusia merupakan suatu organisasi 
yang dinamis di dalam diri seorang individu. Dalam 
mempelajari kepribadian Friedman dan Rosenman 
dalam Wijono (2006) membedakan kepribadian 
menjadi 2 yaitu kepribadian Tipe A dan Tipe B, 
kepribadian merupakan bentukan dari dalam diri 
juga akibat dari adaptasi dengan lingkungannya, 
kepribadian yang memiliki pengaruh dengan stress 
kerja adalah kepribadian Tipe A. Hal ini dipengaruhi 
oleh jenis pekerjaan dan seberapa besar tuntutan 
waktu yang ada di lingkungannya, secara umum 
digambarkan bahwa kepribadian Tipe A, selalu 
meletakkan diri mereka di bawah tekanan waktu 
yang ajeg (konstan), selalu berorientasi pada 
pekerjaan, melakukan pekerjaan sebanyak mungkin 
dalam jangka waktu singkat.
Peran merupakan bagian yang harus dilaksanakan 
seorang individu dalam membantu kelompok meraih 
tujuan-tujuannya, menurut Katz & Kahn dalam 
Wijono (2006)  menjelaskan bahwa peran yang 
dimainkan individu merupakan sumber stress, 
terutama apabila terjadi ketidakjelasan peran (role 
ambiguity), konflik dalam peran (role conflict) atau 
beban peran yang berlebih maupun terlalu sedikit 
(role overload-underload).
Kantor Inspektorat merupakan unsur penunjang 
pemerintah Kabupaten Tulungagung yang 
mempunyai tugas dan wewenang sesuai peraturan 
daerah nomor : 06 tahun 2008  antara lain sebagai 
berikut:
1). Pelaksanaan pemeriksaan terhadap tugas 
pemerintah Kabupaten.
2). Pengujian dan penilaian atas kebenaran laporan 
berkala atau sewaktu-waktu dari setiap tugas 
perangkat Kabupaten.
3). Pengusutan mengenai kebenaran laporan atau 
pengaduan tentang hambatan, penyimpangan 
atau penyalahgunaan tugas perangkat Kabupaten.
4). Peningkatan kinerja sumberdaya tenaga 
fungsional pengawasan di Kantor Inspektorat.
5). Evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas.
Aparatur pemerintah di Inspektorat merupakan 
Auditor Intern kabupaten, yang melakukan penga-
wasan di Kabupaten Tulungagung, dalam menjalan-
kan tugasnya aparatur Inspektorat memiliki tanggung 
jawab  yang lebih besar daripada aparatur di instansi 
pemerintah lainnya, sebab mereka dituntut untuk bisa 
menyelesaikan kasus-kasus pelanggaran yang 
dilakukan oleh aparatur pemerintah di instansi lain 
sehingga tidak jarang hal ini berpengaruh terhadap 
kepribadian dan munculnya konflik atas peran yang 
dilaksanakan.
Mereka mempunyai target pada setiap penyelesaian 
kasus, target penyelesaian dan pengungkapan kasus 
disesuaikan dengan kategori kasus, dalam kasus 
pelanggaran indisipliner ringan ditargetkan paling 
lambat 1 minggu harus selesai dan harus segera 
menyerahkan laporan hasil pemeriksaan (LHP) dari 
tiap kasus yang ditangani, sedangkan untuk kasus 
- 182 -
Majalah Ekonomi Tahun XII, No. 1 April 2012
pelanggaran indisipliner sedang ditargetkan paling 
lambat 2 minggu harus selesai dan menyerahkan 
laporan hasil pemeriksaan (LHP) dari tiap kasus yang 
ditangani dan untuk penanganan kasus pelanggaran 
indisipliner berat ditargetkan 1 bulan harus selesai dan 
menyerahkan laporan hasil pemeriksaan (LHP). 
Terlihat jelas adanya target dalam penyelesaian kasus 
menunjukkan desakan waktu dalam setiap pelaksa-
naan tugas, mereka dituntut untuk bisa bekerja secara 
cepat dalam penyelesaian kasus sesuai batasan waktu 
yang telah ditentukan oleh kantor Inspektorat. 
Berdasarkan tabel berikut dapat dilihat bahwa 
pelanggaran indisipliner yang harus diselesaikan oleh 
aparatur pemerintah di kantor inspektorat antara tahun 
2006-2008 meningkat dan masih banyak kasus 
pelanggaran indisipliner yang penyelesaiannya 
melebihi jadwal, keberhasilan dalam penyelesaian 
kasus tidak bisa dilepaskan dari masalah kepribadian 
dan peran aparatur, dengan banyaknya kasus yang 
harus diselesaikan mengindikasikan kecenderungan 
aparatur memiliki kepribadian Tipe A yang menuntut 
mereka untuk selalu berusaha menyesuaikan diri 
dengan pekerjaan, selalu berorientasi pada pekerjaan 
dan mengerjakan tugas sebanyak mungkin dalam 
waktu yang singkat karena ada target dan desakan 
waktu dalam penyelesaian kasus, kondisi ini menye-
babkan aparatur mengalami stress kerja.
Tabel 1. Rekapitulasi Kasus Pemeriksaan Tahun 2006-2008
2006
2007
2008
jumlah
Penyelesaian
Tepat Sesuai
Jadwal
Penyelesaian
Melebihi
Jadwal
Penyelesaian
Tepat Sesuai
Jadwal
Penyelesaian
Melebihi
Jadwal
Penyelesaian
Tepat Sesuai
Jadwal
Penyelesaian
Melebihi
Jadwal
Penyelesaian
Tepat Sesuai
Jadwal
Penyelesaian
Melebihi
Jadwal
Ringan
Tahun
Sedang Berat
J u m l a h
Kasus Indisipliner
65
76
60
206
8
10
12
30
40
32
44
116
12
14
16
42
20
27
34
81
10
16
21
47
125
135
138
398
30
40
49
119
Sumber : Kantor Inspektorat Pemerintah Kabupaten Tulungagung, 2008
Sesuai dengan pendapat Friedman dan Rosenman 
dalam Wijono (2006) menjelaskan kepribadian 
merupakan bentukan dari dalam diri juga akibat dari 
adaptasi dengan lingkungannya, kepribadian yang 
memiliki pengaruh dengan stress adalah kepribadian 
Tipe A, hal ini dipengaruhi oleh jenis pekerjaan dan 
seberapa besar tuntutan waktu yang ada di 
lingkungannya.
Fakta lain yang diperoleh dari sumber di kantor 
Inspektorat menunjukkan bahwa mereka dalam 
menjalankan perannya sering mengalami konflik dan 
tekanan sebab institusi pengawasan ini sering diterima 
secara kurang baik oleh instansi lain. Di satu sisi, 
institusi pengawasan merupakan detektor dini apabila 
terjadi penyimpangan tetapi di sisi lain dicurigai 
sebagai lembaga yang memata-matai kebijakan 
publik sehingga dipandang sebagai  ancaman yang 
mesti dilemahkan, hal ini menimbulkan dilema bagi 
aparatur, benturan-benturan dan ketegangan ini 
akhirnya dapat menimbulkan stress kerja, hal ini 
sejalan dengan pendapat  Katz & Kahn dalam Wijono 
(2006) menjelaskan bahwa peran yang dimainkan 
individu merupakan sumber stress.
Realitas di atas mengindikasikan bahwa  kepribadian 
Type A dan peran berpengaruh terhadap stress kerja 
Aparatur Pemerintah Di kantor Inspektorat 
Kabupaten Tulungagung.
2. KERANGKA TEORITIS
Teori Kepribadian
Banyak para ahli yang mendefinisikan kepribadian. 
Salah satu yang paling penting menurut Gordon 
W.Allport. Kepribadian adalah suatu organisasi 
yang dinamis dari sistem psiko-fisik indvidu yang 
menentukan  tingkah  laku  dan  pemikiran  indvidu 
secara khas. Terjadinya Interaksi psiko-fisik 
mengarahkan tingkah laku manusia. dikutip dari  
(www.acehinstitute.org)
Menurut Sofyandi, Garniwa (2007:74) Kepribadian 
seseorang adalah seperangkat karakteristik yang 
relatif mantap, kecenderungan dan perangai yang 
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sebagaian besar dibentuk oleh faktor keturunan dan 
oleh faktor-faktor sosial, kebudayaan dan lingkungan.
Menurut Hamalik (1993:34) Kepribadian adalah 
suatu sistem semua tingkah laku seseorang (person) 
yang unik, terintegrasi dan  terorganisasi. 
(Kepribadian adalah organisasi dinamis yang ada 
pada seseorang di dalam suatu sistem kejiwaan yang 
menentukan keunikan penyesuaian dengan lingku-
ngannya). Dikutip dari (http : resources.unpad.ac.id)
Dari pemahaman tersebut kita dapat melihat bahwa 
kepribadian itu adalah suatu organisasi yang tersusun 
dari banyak unsur yang saling ketergantungan. Keter-
gantungan ini mempunyai sistem pengaturan dalam 
hubungan fungsional. Sistem pengaturan inilah 
membuat kepribadian itu menjadi kesatupaduan pola-
pola pengaturan tingkah laku. Kemudian dikatakan 
bahwa kepribadian itu bersifat dinamis. Berarti, 
kepribadian itu adalah sesuatu yang berubah dan 
berkembang membentuk suatu sikap dan tindakan 
tertentu. Beberapa kekuatan utama yang mempenga-
ruhi kepribadian menurut Gibson, dalam Sofyandi, 
Garniwa (2007:75)
“personality is the dynamic organization 
within the individual those psychological 
system that determine his unique adjustment 
to his environtment.”
Kepribadian
Individu
Kekuatan kelas sosial
dan kekuatan dari
keanggotaan kelompok
Kekuatan
Faktor Keturunan
Kekuatan 
hubungan keluarga
Kekuatan
Budaya
Gambar  1. Kekuatan utama yang mempengaruhi kepribadian.
Kepribadian Tipe A Peran.
Menurut Robbin (2001:62) kepribadian Tipe A 
adalah individu yang secara agresif terlibat dalam 
suatu pergulatan yang kronis dan tanpa henti untuk 
mencapai lebih banyak dalam waktu yang lebih 
singkat dan jika diminta melakukan hal itu 
bertabrakan dengan upaya perlawanan dari hal-hal 
lain atau orang-orang lain.
Dalam Luthans (2006:446) Kepribadian tipe A 
sebagai tindakan emosi kompleks yang dapat 
diamati pada orang yang secara agresif terlibat 
dalam perjuangan tanpa henti untuk mencapai lebih 
dan lebih lagi dalam waktu yang paling sedikit dan 
jika perlu melakukan hal tersebut dengan melawan 
usaha-usaha lainnya atau melawan orang lain. 
Menurut L. Darf (2001) Kepribadian Tipe A ialah 
pola perilaku yang bercirikan pada kemampuan 
kompetisi ekstrim, tidak sabar, agresif dan setia pada 
pekerjaan. Secara umum kepribadian  Tipe A ini 
adalah mereka yang meletakkan diri mereka di 
bawah tekanan waktu yang ajeg (konstan), selalu 
berorientasi pada pekerjaan, melakukan pekerjaan 
sebanyak mungkin dalam jangka waktu singkat , 
ambisius, tidak sabar, emosional dan selalu merasa 
terancam.
Newstrom & Devis dalam Wijono (2006), menje-
laskan arti peran sebagai suatu pola tindakan yang 
diharapkan oleh individu untuk dapat melakukan 
kegiatan - kegiatan atau sekumpulan fungsi 
manajemen tindakan ini sebagai tangapan terhadap 
harapan-harapan orang lain dan harapan diri sendiri, 
atas jabatan yang didudukinya dalam suatu sistem 
sosial tertentu. Menurut Arfan Ikhsan (2005:31) Tiap-
tiap peran berhubungan dengan suatu identitas yang 
menggambarkan individu dalam hal bagaimana 
mereka perlu bertindak dalam situasi khusus. 
Sejumlah orang mempunyai peran dan identitas, 
bergantung pada situasi di mana mereka menemukan 
diri mereka, satu aspek penting dalam teori peran 
adalah bahwa identitas dan perilaku dianugerahkan 
secara sosial kepada dukungan sosial. Posisi 
seseorang yang menduduki suatu organisasi formal 
atau suatu kelompok informal membawa pola 
perilaku bersama yang diharapkan.
Menurut Robbin (2001:249) Peran adalah 
seperangkat pola perilaku yang diharapkan yang 
dikaitkan pada seseorang yang menduduki suatu 
posisi tertentu dalam suatu unit sosial. Pemahaman 
perilaku peran secara dramastis akan disederhana-
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kan jika masing-masing dari kita memilih satu peran 
dan dimainkan secara teratur dan konsisten, kita 
dituntut memainkan sejumlah peran yang beraneka, 
baik pada pekerjaan maupun di luar pekerjaan, salah 
satu tugas dalam memahami perilaku adalah 
memahami peran yang sedang dimainkan seseorang.
Peran yang
diharapkan
Peran yang
dikirimkan
Peran yang
dirasakan
Peran yang
ditampilkan
Gambar  2. Perkembangan Peran
Peran dapat digambarkan secara sederhana sebagai 
bagian dari orang-orang yang berinteraksi satu sama 
lain, peran menggambarkan hak atau kebenaran, 
tugas-tugas, kewajiban , dan perilaku yang sesuai 
dengan orang yang memegang posisi tertentu dalam 
konteks sosial tertentu.
Ambiguitas Peran (Role Ambiguity) merupakan 
harapan yang tidak jelas tentang perilaku yang harus 
dilakukan oleh individu yang mengisi posisi khusus 
dalam kelompok. Karena peran sering muncul 
seperti anggota kelompok yang berinteraksi satu 
sama lain dari waktu ke waktu, tanggung jawab dan 
harapan dari peran-peran khusus kadang kala tidak 
terdefinisikan.
Terkadang beberapa anggota kelompok menggunakan 
beberapa peran dalam satu waktu, yang masing-
masing dari peran tersebut terdapat syarat-syarat yang 
mengharuskan konstribusi waktu dan kemampuan 
mereka. Jika berbagai aktivitas diperlukan oleh satu 
peran saling bertemu dengan yang diperlukan oleh 
peran lainnya, pemegang peran (role taker) 
mengalami sedikit permasalahan. 
Menurut Gibson et al. (1994:339), stres adalah suatu 
tanggapan penyesuaian diperantarai oleh perbedaan-
perbedaan individual dan atau proses-proses 
psikologis, akibat dari setiap tindakan lingkungan, 
situasi atau peristiwa yang menetapkan permintaan 
psikologis dan atau fisik berlebihan kepada 
seseorang. Sebagai hasilnya, pada diri para karyawan 
berkembang berbagai gejala stress yang dapat 
mengganggu pelaksanaan kerja mereka. Gejala ini 
menyangkut baik kesehatan phisik maupun kesehatan 
mental. Orang-orang yang mengalami stress bisa 
menjadi mudah marah dan agresif, tidak dapat rileks, 
atau menunjukkan sikap yang tidak kooperatif. Di 
mana ia terpaksa memberikan tanggapan melebihi 
kemampuan penyesuaian dirinya terhadap tuntutan 
lingkungan.
Role Ambiguity
Role Conflict
Stress Kerja
3. METODE PENELITIAN
Definisi Operasional Variabel
1. Kepribadian Tipe A (X1)
2. Peran (X2)
3. Stress Kerja (Y)
Kepribadian Tipe A adalah aparatur pemerintah yang 
secara agresif terlibat dalam suatu pergulatan yang 
kronis dan tanpa henti untuk mencapai lebih banyak 
dalam waktu yang lebih singkat dan jika diminta 
melakukan hal itu bertabrakan dengan upaya perla-
wanan dari hal-hal lain atau orang lain. Sebagai 
 yang dindikatori oleh  :
a. Selalu bergerak dengan cepat (X ), b. Merasa 
tidak sabar dengan nilai di mana kebanyakan 
kejadian yang terjadi (X ), c. Berjuang untuk 
berpikir atau melakukan dua hal atau lebih secara 
terus menerus (X ), d. Tidak dapat mengatasi 
waktu untuk bersantai (X ), e.Terobsesi dengan 
angka-angka; kesuksesan diukur dengan cara 
seberapa banyak hasil yang telah dicapai (X ).
Peran adalah bagian yang harus dijalankan sesuai 
dengan fungsi dan tugasnya sebagai aparatur 
pemerintah dalam membantu kelompok atau 
organisasinya dalam meraih tujuan-tujuannya. 
Sebagai  yang dindikatori oleh 
: a. Ambiguitas Peran (X2.1), b. 
Konflik Peran (X2.2), c. Kelebihan Peran (X2.3)
Stress kerja adalah situasi ketegangan atau emosional 
yang dialami Aparatur Pemerintah di Kantor 
Inspektorat Kabupaten Tulungagung Jawa Timur 
latent 
variable observe variable
latent variable
observe variable
1.1
1.2
1.3
1.4
1.5
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yang sedang menghadapi tuntutan sangat besar, 
hambatan-hambatan dan adanya kesempatan yang 
sangat penting yang dapat mempengaruhi emosi, 
pikiran dan kondisi fisik seseorang. Sebagai 
 yang dindikatori oleh  : 
a] Subjektif (Y1) adalah berkaitan dengan psikis 
individu : 
1. Kegelisahan (Y  ), 
2. Peledakan Emosi ( Y  ), 
3. Mudah lelah ( Y  )
b] Kognitif (Y2) adalah berkaitan dengan sikap 
individu : 
1. Tidak mampu mengambil keputusan sehat 
(Y ), 
2. Kurang dapat berkonsentrasi (Y ), 
3. Sangat peka terhadap ancaman (Y )
c] Fisiologi (Y3) adalah berkaitan dengan fisiologis 
Individu : 
1. Tekanan darah naik (Y ), 
2. Mudah gugup (Y ), 
3. Mengalami ketegangan (Y )
Pedoman pengukuran sampel menurutAugusty 
(2002: 48) : Tergantung pada jumlah parameter yang 
diestimasi. yaitu 5-10 kali jumlah parameter yang 
diestimasi. Dalam penelitian ini sampel yang diambil 
adalah Aparatur Pemerintah di Kantor Inspektorat 
Kabupaten Tulungagung. Di mana terdapat 17 indika-
tor maka jika dikalikan dengan 6 sama dengan 102 
responden.
 adalah sekumpu-
lan tehnik statistikal yang memungkinkan pengukuran 
sebuah rangkaian hubungan yang relatif "rumit" 
secara simultan. Hubungan yang rumit tersebut 
dibangun antara satu atau beberapa variabel dependen 
dengan satu atau beberapa variabel independen. 
Masing-masing variabel dipenden dan independen 
dapat berbentuk konstruk yang dibangun dari 
beberapa variabel dependen (Ferdinand, 2002).
Model yang digunakan untuk menganalisis data 
dalam penelitian ini adalah 
. Model pengukuran variabel bebas 
dan terikat dalam penelitian ini, menggunakan 
. Penaksiran pengaruh 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikatnya menggunakan koefisien jalur.
Pengaruh langsung (koefisien jalur) diamati dari 
bobot regresi terstandar, dengan pengujian 
signifikansi pembanding nilai CR ( ) 
atau  (Probability) yang sama dengan nilai t . 
Apabila t  lebih besar daripada t  berarti 
signifikan.
latent 
variable observe variable
SEM (Structural Equation Model)
Struktural Equation 
Modelling (SEM)
Confirmatory Factor Analisis
Critical Ratio
p
1.1
1.2
 1.3
2.1
 2.2
2.3
3.1
3.2
3.3
hitung
hitung tabel
Penentuan Sampel
Teknik Analisis dan Pengujian Hipotesis
Teknik Analisis
Confirmatory Faktor Analisis
Pengujian Hubungan Kausal
Tabel 2. Goodness of Fit Index
Goodness of fit index
1
Cut-off-value
3
Evaluasi Model
Hair et al., 1995 menjelaskan bahwa pola "confirmatory" menunjukkan prosedur yang dirancang untuk 
mengevaluasi utilitas hipotesis-hipotesis dengan pengujian fit antara model teoritis dan data empiris. Goodness of fit 
indek dalam mengevaluasi model terdiri : X  Chi - square; Probability; RMSEA; GFI; AGFI; CMIND/DF; TLI; 
CFI.
2
K e t e r a n g a n
2
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4. ANALISIS dan PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas
Karena indikator multidimensi, maka uji validitas 
dari setiap / akan diuji 
dengan melihat faktor faktor dari hubungan 
antara setiap dan . 
Sedangkan reliabilitas diuji dengan 
dan . Dari hasil 
pengolahan data didapatkan hasil sebagai berikut :
latent variable construct 
loading 
observed variabel latent variable
construct 
reliability variance extracted
Berdasarkan hasil  
terlihat bahwa  masing masing butir 
pertanyaan yang membentuk setiap  
seluruhnya 0,5, sehingga butir-butir instrumentasi 
setiap konstruk tersebut dapat dikatakan validitasnya 
baik.
Proses eleminasi diperlakukan pada 
 pada indikator yang nilainya < 0,5 
[Purwanto, 2003]. Tidak terjadi eliminasi karena nilai 
 indikator seluruhnya 0,5. 
Indikator yang tereliminasi tidak disertakan dalam 
perhitungan . Hasil pengujian 
reliabilitas konsistensi internal untuk setiap 
di atas menunjukkan hasil baik di mana koefisien 
 yang diperoleh seluruhnya meme-
nuhi  yang disyaratkan yaitu 0,7 
[Hair et al.,1995].
confirmatory  factor  analysis
factor loadings
construct
item to total 
correlation
item to total correlation
cronbach's alpha
construct 
Cronbach's Alpha
rules of thumb
≥
≥
≥
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Sumber : Hair ., 1995et al
Kepribadian
Tipe A
Indikator
X11
X12
X13
X14
X15
0.829
0.837
0.784
 
0.902
0.874
0.887
0.717
0.722
0.746
0.773
0.527
0.845
0.790
0.842
X21
X22
X23
Y11
Y12
Y13
Y21
Y22
Y23
Y31
Y32
Y33
Peran
Subjektif
Kognitif
Fisiologi 0.723
0.702
0.808
Konstrak
Faktor Loading
1 2 3 4
Tabel  3. Validitas Data
Tabel   4. Reliabilitas Data
Pengujian Reliability Consistency Internal
IndikatorKonstrak
Item to Total
Correlation
Koefisien
Cronbach's Alpha
Kepribadian
Tipe A
X11
X12
X13
X14
X15
X21
X22
X23
Y11
Y12
Y13
Y21
Y22
Y23
Y31
Y32
Y33
Peran
Subjektif
Kognitif
Fisiologi
0.723
0.746
0.730
0.746
0.619
0.782
0.505
0.521
0.933
0.923
0.931
0.950
0.926
0.923
0.914
0.902
0.914
0.756
0.835
0.918
0.922
0.896
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Analisis Model One – Step Approach to SEM
O   digunakan apabila model 
diyakini bahwa dilandasi teori yang kuat serta validitas 
dan reliabilitas data sangat baik. (Hair.et al, 1995). 
Hasil estimasi dan fit model  
dengan menggunakan program aplikasi AMOS 
4.01 terlihat tabel  di bawah ini.
ne-step approach to SEM
one-step approach to 
SEM 
Goodness of Fit
Kepribadian
Type A
 
Peran
Stress
Kerja
 X15
X14
X13
X12
X11
X23
X22
X21
er_5
er_4
er_3
er_2
er_8
er_7
er_6
er_1 1
1
1
1
1
1
1
1
Subjektif
Y11
Y12
Y13
Kognitif
Y21
Y22
Y23
Fisiologi
Y31
Y32
Y33
d_k
d_f
er_9
er_10
er_11
er_12
er_13
er_14
er_15
er_16
er_17
1
1
1
1
1
1
1
1
1
d_s
1
1
1
1
1
1
1 0,05
d_sk
1
1
Gambar  3
MODEL PENGUKURAN & STRUKTURAL
Kepribadian Type A, Peran & Stress Kerja
Model Spesification : One Step Approach - Base Model
Tabel 5. Evaluasi Kriteria Goodness of Fit Indices
           Model One- Step Approach – Base Model
Evaluasi Model
Cmin/DF
Probability
RMSEA
GFI
AGFI
TLI
CFI
Hasil Nilai Kritis
Evaluasi Kriteria Goodness of Fit Indices
1.952
0.000
0.097
0.815
0.756
0.873
0.892
≤
≥
≤
≥
≥
≥
≥
2,00 
0,05
0,08
0,90
0,90
0,95
0,94
baik
kurang baik
baik
kurang baik
kurang baik
kurang baik
kurang baik
Berdasarkan hasil evaluasi terhadap model  ternyata dari semua kriteria 
 yang digunakan, seluruhnya belum menunjukkan hasil evaluasi model yang baik, berarti model belum 
sesuai dengan data. Artinya, model konseptual yang dikembangkan dan dilandasi oleh teori belum sepenuhnya 
didukung oleh fakta. 
one step approach base model goodness 
of fit
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Tabel 6.  Evaluasi Kriteria Goodness of Fit Indices
Model One- Step Approach – Eliminasi Berdasarkan hasil evaluasi terhadap model 
 modifikasi ternyata dari semua kriteria 
 yang digunakan, seluruhnya menun-
jukkan hasil evaluasi model yang baik, berarti model 
telah sesuai dengan data. Artinya, model konseptual 
yang dikembangkan dan dilandasi oleh teori telah 
sepenuhnya didukung oleh fakta. Dengan demikian 
model ini adalah model yang terbaik untuk menjelas-
kan keterkaitan antar variabel dalam model.
one step 
approach
goodness of fit
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Gambar 4.
MODEL PENGUKURAN & STRUKTURAL
Kepribadian Type A, Peran & Stress Kerja
Model Spesification : One Step Approach - Modifikasi
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d_s
 1
 
d_k 
1 
d_f
 
1
 
 
  
  
0.05 
d_sk  
1  
Cmin/DF
Probability
RMSEA
GFI
AGFI
TLI
CFI
0.704
0.989
0.000
0.928
0.991
1.039
1.000
Nilai Kritis Evaluasi Model
≤
≥
≤
≥
≥
≥
≥
 
 
 
 
 
 
 
2,00 
0,05
0,08
0,90
0,90
0,95
0,94
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
HasilKreteria
Faktor  Faktor←
Stres_Kerja
Stres_Kerja
Kepribadian_Tipe_A
Peran
←
←
Ustd.
Estimate
Std.
Estimate
Prob.
0.115
0.121
0.413
0.434
0.001
0.000
Batas Signifikansi ≤ 0,10
Uji Kausalitas
Tabel 7 .  Hasil Uji Kausalitas
PEMBAHASAN
Pengaruh Kepribadian Tipe A
Terhadap Stress Kerja
Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa Faktor 
Kepribadian Tipe A berpengaruh signifikan 
terhadap Faktor Stress Kerja [Prob. kausalnya    
0,001  0,10 [signifikan [ ]. Artinya kepribadian 
Type A memiliki pengaruh terhadap Stress Kerja 
Aparatur Pemerintah di Kantor Inspektorat 
Kabupaten Tulungagung. Hal ini dapat diartikan 
bahwa apabila kepribadian Type A semakin tinggi 
maka akan diikuti dengan peningkatan Stress kerja.
positif 
positif≤
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Karena kepribadian Tipe A akan selalu berorientasi 
pada pekerjaan, melakukan pekerjaan sebanyak 
mungkin dalam jangka waktu singkat, ambisius, tidak 
sabar, emosional dan selalu merasa terancam. 
Sehingga apabila target yang ditentukan tidak 
tercapai, maka aparatur tersebut akan mengalami 
stress kerja yang tinggi. Hal ini terjadi karena tuntutan 
tugas di kantor Inspektorat Kabupaten Tulungagung 
yang tinggi dan membutuhkan tanggung jawab yang 
besar dalam melakukan tugas pengawasan dan 
pemeriksaan serta adanya desakan waktu untuk 
menyelesaikan kasus secepat mungkin sesuai dengan 
waktu yang telah diberikan oleh kantor 
Inspektorat Kabupaten Tulungagung.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
untuk menganalisis pengaruh peran terhadap stres 
kerja, diperoleh hasil bahwa faktor peran 
berpengaruh signifikan positif terhadap stress kerja 
[Prob. kausalnya 0,000 0,10 [signifikan [ ]. 
Artinya peran memiliki pengaruh terhadap stress 
kerja Aparatur Pemerintah di Kantor Inspektorat 
Kabupaten Tulungagung. Hal ini dapat diartikan 
bahwa apabila peran semakin tinggi maka akan 
diikuti dengan peningkatan stress kerja.
Hal ini sesuai dengan kondisi yang dialami oleh 
Aparatur Pemerintah di Kantor Inspektorat sehingga 
memacu timbulnya stress kerja. Aparatur di 
Inspektorat Kabupaten Tulungagung memiliki peran 
sebagai Auditor Intern mengawasi kinerja pemerin-
tahan kabupaten dan juga mengawasi kebijakan-
kebijakan pemerintah yang dilaksanakan, akan tetapi 
pada kenyataannya aparatur tersebut tidak bisa 
menjalankan perannya dengan baik disebabkan oleh 
banyaknya halangan-halangan yang terjadi sewaktu 
melaksanakan pekerjaannya Seperti adanya  
waktu dan kasus pelanggaran yang harus diselesai-
kan cukup banyak, dan juga mereka dianggap sebagai 
musuh oleh instansi lain.
deadline 
positif
deadline
Pengaruh Peran Terhadap Stress Kerja
≤ 
IMPLIKASI
KETERBATASAN
Temuan dari penelitian ini adalah bahwa kepribadian 
Type A memiliki pengaruh terhadap Stress Kerja 
Aparatur Pemerintah di Kantor Inspektorat 
Kabupaten Tulungagung. Hal tersebut sesuai dengan  
Luthans (2006) Tipe Kepribadian yang cenderung 
mengalami stress kerja yang tinggi adalah 
kepribadian tipe A, kepribadian Tipe A lebih cepat 
mengalami kemarahan yang apabila ia tidak dapat 
menangani hal tersebut akan mengalami stress yang 
dapat menuju terjadinya masalah pada kesehatan 
individu tersebut. Sejalan dengan Friedman dan 
Rosenman dalam Wijono (2006) menjelaskan 
Kepribadian merupakan bentukan dari dalam diri 
juga akibat dari adaptasi dengan lingkungannya, 
Kepribadian yang memiliki pengaruh dengan stress 
adalah kepribadian tipe A hal ini dipengaruhi oleh 
jenis pekerjaan dan seberapa besar tuntutan waktu 
yang ada di lingkungannya.
Di samping itu ditemukan juga bahwa peran memiliki 
pengaruh terhadap stress kerja Aparatur Pemerintah 
di Kantor Inspektorat Kabupaten Tulungagung. Katz 
dan Kahn Dalam Wijono (2006), menjelaskan bahwa 
peran yang dimainkan individu adalah sumber stress, 
Montgomery dalam Wijono (2006) menemukan 
bahwa ketidakjelasan peran, konflik peran dan beban 
peran merupakan prediksi yang significan terhadap 
munculnya stress kerja. Hal  ini sesuai dengan kondisi 
yang dialami oleh Aparatur Pemerintah di Kantor 
Inspektorat sehingga memacu timbulnya stress kerja.  
Aparatur di Inspektorat Kabupaten Tulungagung 
memiliki peran sebagai Auditor Intern mengawasi 
kinerja pemerintahan kabupaten dan juga mengawasi 
kebijakan-kebijakan pemerintah yang dilaksanakan, 
akan tetapi pada kenyataannya aparatur tersebut tidak 
bisa menjalankan perannya dengan baik disebabkan 
oleh banyaknya halangan-halangan yang terjadi 
sewaktu melaksanakan pekerjaannya Seperti adanya 
 waktu yang diberikan untuk menyelesaikan 
kasus dan kasus pelanggaran yang harus diselesaikan 
cukup banyak, dan juga mereka dianggap sebagai 
musuh oleh instansi lain yang harus dilemahkan serta 
aparatur pemerintah dari instansi lain kurang bekerja 
sama dalam memberikan informasi yang berkaitan 
dengan tugas pemeriksaan dan pengawasan yang 
dilakukan oleh aparatur Inspektorat.
Walaupun hasil penelitian ini menghasilkan temuan 
bahwa Faktor Kepribadian Tipe A berpengaruh 
signifikan terhadap Faktor Stress Kerja, serta 
faktor peran berpengaruh signifikan positif terhadap 
stress kerja Aparatur Pemerintah di Kantor 
Inspektorat Kabupaten Tulungagung, namun 
penelitian masih dirasa adanya keterbatasan sebagai 
berikut : 
“Stres kerja Aparatur Pemerintah di Kantor 
Inspektorat Kabupaten Tulungagung tidak 
sepenuhnya hanya disebabkan faktor 
kepribadian dan faktor peran saja, namun masih 
banyak faktor seperti halnya lingkungan kerja 
yang tidak mendukung,  yang 
kurang bagus, budaya kerja yang kurang 
kondusif, serta faktor penentu stres lainnya”.
deadline
positif 
leadership style
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Disarankan bagi peneliti berikutnya perlu memper-
hatikan kaitannya stres kerja dengan konflik kerja, hal 
tersebut disebabkan stres kerja yang dialami aparatur 
Pemerintah di Kantor Inspektorat Kabupaten 
Tulungagung sangat rentan terhadap konflik kerja 
antar pegawai atau antar unit kerja
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